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A. Latar Belakang Penelitian

Semakin berkembangnya zaman, maka ilmu pengetahuan juga akan semakin
berkembang. Siswa pun dituntut untuk memiliki kemampuan dan pengetahuan
yang lebih luas. Pada abad 21 ini, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan 4C
(Critical thinking and Problem solving, Communication, Collaboration, Creative
and Innovative) (Kemdikbud, 2017). Untuk mencapai kemampuan komunikasi,
bahasa berperan dalam pemecahan masalah secara nyata, salah satunya melalui
diskusi yang menunjukkan bahwa perkembangan linguistik siswa berpengaruh
pada keterampilan pemecahan masalah matematika dan pada interaksi antara
konteks dan pemikiran (Hoongland, 2016). Maka perkembangan linguistik siswa
akan berpengaruh pada kemampuan komunikasi siswa untuk menyelesaikan
masalah matematika.

Kemampuan komunikasi menjadi salah satu kemampuan yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika karena dengan komunikasi siswa dapat bertukar
pikiran, ide maupun penyelesaian dalam menyelesaikan masalah matematika,
sehingga siswa dapat menambah pengetahuannya. Kemampuan komunikasi secara
lisan maupun tertulis dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam
tentang matematika (Khadijah, dkk, 2018, Kadarisma, dkk, 2019).

Kemampuan komunikasi matematis penting karena pemahaman siswa akan
berkembang ketika mereka mengomunikasikan strategi atau metode penyelesaian
masalah yang mereka terima. Penjelasan secara verbal, demonstrasi strategis,
maupun penggunaan diagram dan simbol matematika yang sedang mereka pelajari
dapat membantu mereka memahami materi (Kadarisma, dkk, 2019).

Berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assessment
(PISA) pada 2012 (dalam Ahmad, 2019) menyatakan bahwa peringkat Indonesia
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berada pada peringkat 64 dari 65 negara dengan nilai rata-rata 375. Berdasarkan
hasil survei tersebut, siswa Indonesia tergolong lemah dalam menyelesaikan soal -
soal matematika yang lebih banyak mengukur kemampuan menalar, pemecahan
masalah, berargumentasi dan berkomunikasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah.

Selain itu juga berdasarkan penelitian yang dilakukan olen Ahmad dan
Nasution (2018) yang mengukur kemampuan komuniksi matematis siswa SMPN
15 Medan dengan subjek penelitian 40 orang menunjukkan bahwa 22,5%
berkategori tinggi, 37,5% berkategori sedang dan 40% berkategori rendah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat siswa dengan kemampuan
komunikasi matematis yang rendah.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka kemampuan komunikasi matematis
siswa perlu untuk diberdayakan, salah satunya melalui pembelajaran kontekstual,
sejalan dengan pendapat Hooglan (2016) bahwa dengan merancang bentuk
representasi visual yang spesifik, relevan dan dekat dengan kehidupan nyata dari
situasi masalah dapat membantu siswa dalam memahami masalah, menggunakan
model matematika yang relevan dan menafsirkan hasil operasi matematika.

Siswa memerlukan pemahaman konsep pada teorema maupun rumus yang
mereka pelajari dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep ini akan
membantu mereka dalam proses mengingat dan membuat pengerjaan soal
matematika menjadi lebih mudah. Hal ini sejalan dengan pendapat Chotijah (2019)
bahwa pemahaman tidak hanya terbentuk dari penjelasan yang diberikan oleh guru,
penghafalan rumus penyelesaian matematika melainkan dengan memahami makna
dari konsep yang dipelajari.

Pendekatan kontekstual dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran
di setiap tingkat kemampuan awal siswa dan siswa lebih banyak menyelesaikan
masalah dan memecahkannya secara mandiri daripada mengikuti prosedur rutin
yang ada pada buku sehingga siswa memiliki lebih banyak ruang komunikasi dalam

diskusi kelompok yang mengakibatkan informasi tidak hanya diperoleh melalui
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ceramah dari guru, akibatnya pembelajaran matematika yang melibatkan aktivitas
sehari-hari siswa lebih mampu memberikan makna kepada siswa (Nur dan Palobo,
2017).

Terdapat perbedaan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam
menyelesaikan masalah matematika. Hal tersebut ditunjukkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Gallaghar & Kaufman (dalam Zhu, 2007) yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan
masalah matematika terkhusus pada kemampuan spasial.

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Riyadi, dkk (2016)
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis lisan siswa laki-laki
dalam penyampaian ide dalam menyelesaikan masalah matematika cenderung
menjawab dengan tegas, tidak bertele-tele, menjawab dengan permisalan dan
imajinasi, serta tidak terlalu jelas dalam menjawab pertanyaan. Sedangkan
kemampuan komunikasi matematis lisan siswa perempuan cenderung menjawab
dengan bertele-tele, serius, sistematis, serta menjawab pertanyaan dengan
penjelesan yang mendalam.

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ekasari (2017) menunjukkan
bahwa siswa laki-laki lebih mampu mengekspresikan ide matematika secara lisan,
sedangkan siswa perempuan lebih mampu mengekspresikan ide matematika
dengan tulisan. Namun perbedaan-perbedaan tersebut tidaklah mutlak. Hal ini
diungkapkan oleh Gross dan Thompson (dalam Riyadi, 2007) bahwa perbedaan
gender dalam prestasi akademik bersifat tidak mutlak, bergantung pada isi tugas,
sifat pengetahuan, keterampilan serta kondisi saat mengerjakan tugas.

Pesantren dengan sekolah biasa memiliki berbagai perbedaan, salah satunya
adalah beban belajar peserta didiknya yang lebih berat di pondok pesantren dari
pada sekolah umum. Hal ini sejalan dengan pendapat Amrizal (2011), pendidikan
sekolah-pesantren memadukan antara pelajaran umum dan agama secara
proporsional sehingga hal tersebut dapat menambah beban belajar bagi peserta
didik.
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Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan komunikasi matematis
siswa MTs dalam menyelesaikan masalah kontestual ditinjau dari perbedaan

gender di salah satu pondok pesantren di Pandeglang.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa MTs dalam
menyelesaikan masalah kontekstual berdasarkan indikator berikut:
a. Kemampuan siswa dalam memahami masalah matematika yang diberikan
b. Kemampuan siswa dalam menuangkan ide/ gagasan mereka ke dalam
bahasa matematika
c. Kemampuan siswa dalam mengomunikasikan (menjelaskan) gagasan/ ide
matematik mereka
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa MTs dalam
menyelesaikan masalah kontekstual ditinjau dari perbedaan gender.
a. Kemampuan komunikasi matematis siswa putri dalam menyelesaikan
masalah kontekstual
b. Kemampuan komunikasi matematis siswa putra dalam menyelesaikan

masalah kontekstual

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa MTs dalam
menyelesaikan masalah kontekstual berdasarkan indikator komunikasi

matematisnya.
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2. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa MTs dalam

menyelesaikan masalah kontekstual ditinjau dari perbedaan gender.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pemahaman terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
baik itu siswa laki-laki maupun perempuan dalam menyelesaikan masalah
kontekstual.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti
jika akan melakukan pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi siswa yang masih tergolong rendah
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